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ANALISIS JURNAL PENANAMAN NILAI-NILAI PANCASILA MELALUI KONTROL 

SOSIAL OLEH MEDIA MASSA UNTUK MENEKAN KEJAHATAN DI 

INDONESIA 

 

 Pancasila dalam pengertian sebagai pandangan hidup bersumber pada falsafah hidup. 

Kata filsafat atau filsafat adalah kata majemuk, berasal dari kata (philia = persahabatan, cinta) 

dan (sophia =kebijaksanaan). Pancasila dapat dibagi menjadi 3 kategori yaitu: 

 

1. Nilai materiil, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi unsur manusia. 

2. Nilai vital, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi manusia untuk dapat 

mengadakan kegiatan atau aktivitas. 

3. Nilai kerohanian, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi rohani manusia. 

 

Nilai-nilai Pancasila sudah sejak dahulu tertanam secara spontan dalam masyarakat 

Indonesia yang berpadu dengan adat-istiadat, kebudayaan, dan agama. Pengamalan nilai-nilai 

Pancasila sudah dimulai sejak zaman sebelum Indonesia merdeka sebagai pandangan hidup 

sehingga berujung pada diraihnya kemerdekaan. Pada masa kini, tinggal bagaimana, kita 

memahami nilai-nilai Pancasila dan menerjemahkannya ke dalam pemikiran, sikap dan 

perilaku sehari-hari sebagai pribadi maupun makhluk sosial. 

 

Pengamalan nilai-nilai Pancasila oleh media massa dalam menerapkan fungsi kontrol 

sosial di Indonesia khususnya belum terlaksana secara menyeluruh. Berita yang diedarkan 

kepada khalayak ramai seringkali tidak sesuai dengan fakta dan disebarkan oleh oknum yang 

tidak bertanggung jawab. Tanpa menelusuri kembali berita dan sumber berita tersebut, 

masyarakat justru mempercayai hal tersebut. Seharusnya sebagai insan yang berakal, cipta, 

rasa, dan karsa, petunjuk sudah diturunkan oleh Allah dalam Al Hujurat ayat 6 bahwa berita 

yang datang kedepan kita harus diteliti kembali sebelum dipercaya. Hal demikian telah 

melanggar nilai-nilai Pancasila khususnya mengenai nilai materiil, nilai kerohanian, dan nilai 

vital yang berujung pada pelanggaran hak manusia lainnya. Pengamalan jiwa Pancasila yang 

masih kurang ditunjukkan dengan adanya berita-berita yang menyesatkan. 

 

 

 

 



Media massa berdasarkan tinjauan pustaka oleh penulis, hanya memberikan pemuas 

informasi kepada masyarakat, artinya, masyarakat hanya terpuaskan keingintahuannya saja 

mengenai berita hukum melalui sajian gambar maupun suara tanpa terdorong pembentukan 

kepribadiannya. Media massa di Indonesia belum sampai pada keadaan yang dapat membuat 

masyarakat mengubah moral untuk menerapkan nilai-nilai Pancasila, hal demikian tercermin 

pada pudarnya jiwa patriotik, berkembangnya manusia individual-liberalistik, masih 

tertanamnya kepentingan pribadi atau golongan di atas kepentingan bangsa dan negara. 


